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ABSTRAK

Dalam merencqnqkan suatu pembqngunan konstruks i, mqs alah
'. ng perlu diperhitungkan adalah besarnya doya dukung yang mampu
;jpikul qkibqt pembebanan diqtqs t.nqh. Seluin itu, deformasi atau
.enurunqn yang terjadijuga sangat perlu diperhatikan.

Pembebqnan patla timbunan tentu qkan mengakibatkan
:?nurunan yang cukup. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan
:etkuqtan tanah, dalam tugas akhir ini perkuqtan yang digunakan
:Jalah geotextile. Oleh karena itu diperlukan suatu analisis untuk
nengetahui daya dukung dan penurunan yang akan terjadi, sehingga
:isa dianalisis pengaruhnya terhadap keadaan sekitar. Dalqm skripsi
.ni digunakan metode elemen hinggq yaitu dengan bantuan software
?iads versi 8.2.

Analisis dilakukan dengan menggunakan ketinggian timbunan

'zbesqr 5 meler. Diatas timbunan diberi ponclasi dengan beban
, i0kN/m'. Variasi yang digunakan adqlah berdasarkin junlah
aeot tile, jarak antdr geotextile dan ponjang geota ile. Kemudian
;ibandingkan penurunan yang terjadi antdra timbunan yqng tidak
nenggunakan perkuatan geotextile dengan timbunan yang
tenggunakan menggunakan geotextile. Selqin itu, juga dibandingkan
;ta dukang pondasi dalam memikul beban yang diberikan boik tanpa
: er kuatan maupun dengqn perkuqtqn.

Dari perhitungqn nqntinya akan didapatkan perbandingan-
:ctb.rndingan dntarq timbunan dengqn geotsrtile dqn tanpa geotextile.

Xata Kunci : Daya dukung, penurunan, Geotextile



BAB 1

PE}{DAHULUAN

Lf Latar Belakang

Tanah selalu mempunyai peranan yang sargat penting pada suatu

ki pekerjaan konstruksi. Tanah berguna sebagai tempat penyaluran

g4e.g ya di atasnya berupa beban bangunan sampai kebawah melalui

dqi. Oleh karena itu, dalam perencanaan suatu bangunan sipil

hrsbh diperhatikan kernampuan tanah tersebut dalam memikul gaya-

tl. di atasny4 sehingga kegagalan konstruksi akibat keruntuhan tanah

-Ir dihindari. Pada daerah tertentu sering dijumpai tanah dengan

biisi kurang baik, dalam hal ini berhubungan dengan daya

&gnya. Tanah dengan kondisi ini tentu saja tidak layak digunakan

*Eai tempat berdirinya suatu bangman. Unhlk mengatasi masalah

d4 perlu dilal(ukan suatu cara perbaikan tanah sehingga dapat

-ingkatkan 
daya dukung tanah tersebut.

Selama ini telah banyak metode yang digunakan untuk

Eirgk"fkan kapasitas daya dukung tanah seperti pemampatan, p/e

r-tg penggunaan geotekstil, dan lainnya. Pada penulisan tugas akhir

i fnulis mencoba menganalisis daya dukung dan rasio penunman

tt timbuna.n denga.n dan tanpa perkuatan. Perkuatan yang digunakan

#tgeotextile.

Ul Tujran dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuar daxi tugas akhir ini adalah untuk menganalisis

a.-. Jukung dan rasio penunman pada timbunan dengan dan tanpa



perkuatan. Analisis dilakukan dengan menggunakan barfiuut softwarc

Plaris versi 8.2.

Manfaat penelitian adalah dapat mengetahui daya dukung

pondasi dalam memikul beban yang diberikan-

1.3 Batasan Masalah

Dalam tugas akhir ini batasan-batasan masalah yang akan dibahas

adalal :

1. Material timbunan adalah tanah pasir,

2. Perkuatan yang dipakai adalah geotextile,

3. Beban dan ukuran pondasi yang digunakan ditetapkan,

4. Menganalisis daya dukung tanah dan penurunaa pada

timbunan dengan dan tanpa perkuatan-

1.4 SistematikaPenulisan

Sistematika dalam penulisan laporan ini adalah :

BABi PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diterangkan mengenai latar belakang,

tujuan dan manfaat, batasan masalah dan sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung studi

dalam tugas akhir ini.

BAB III METODOLOGI



BABV

KESIMPIILAN D.4N SAR.A^N

5.1. Kesimpuian

Dari hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan pada kasus

timbunan 5 meter dengan pondasi 1.5 meter x L5 meter dan beban yane

diberikan 150 kN/m" dapat disimpulkan bahwa:

l. Penggunaan perkuatan geotextile dapat meningkatkan daya

dukung oondasi.

2. Unnrk kasus pemodelan geometri dengan variasi jumlah

geotextile, penambahan jumlah geotextile tidak begitu

mengurangi angka penumnan.

3. Untuk kasus pemodelan geometri dengan variasi jamk

geotextile, semakin besar jarak antar geoteiile maka daya

dukung pondasi semakin berkurang.

4. Untuk kasus pemodelan geometri dengan variasi panjang

geotextile. dutung pondasi tidak mengalami perubahan dengan

pertambahan panjan g geot exti I e.

5.2. Saran

l. Dalam analisis menggunakan software komputer disarankan

untuk mengerti dahulu parametet, langkah pemodelan agar

mendapatkan hasil yang mewakili kondisi sebenamya.

2. Dalam melakukan pemodelan dengan plaxis dan memasukkan

parameter harus dilakukan deng?pj,esnat.l'n skufat.--
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